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Abstract
The general problem in this study is whether using card media can improve
the preliminary reading skills which include the reasonableness of
pronunciation, the fairness of intonation, and fluency in Al-Karima
Integrated Islamic Elementary School? The general objective of this study is
to improve the initial reading skills which include the reasonableness of
pronunciation, the reasonableness of intonation, and fluency by using card
media in Al-Karima Integrated Islamic Primary School Class I.This study
uses descriptive methods with the form of classroom action research, and the
nature of research is collaborative. The research setting took place at Al-
Karima Integrated Islamic Elementary School in Southeast Pontianak with
research subjects namely class I students totaling 20 people. Data collection
techniques used are interview techniques, direct observation techniques,
measurement techniques with data collection tools namely observation
sheets. The data collected is analyzed by an average calculation.This
research was conducted in 2 cycles. The results obtained were the ability of
the teacher to design RPP to improve the preliminary reading skills of cycle
1, which was 2.84 with a sufficient category of improvement in cycle 2 to
3.11 with a good category. The ability of the teacher to carry out learning to
improve the initial reading skills in cycle 1 was 2.40 with an adequate
category of improvement in cycle 2 to 3.13 with a good category having an
increase of 0.73. The skills of beginning reading students have increased
each cycle. In cycle 1 the average value of students was 82. While in cycle 2
the average value of students became 91 increased by 9. Thus it can be
concluded that the use of card media in learning can improve students'
initial reading skills.
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PENDAHULUAN
Kegiatan membaca merupakan aktivitas
berbahasa yang bersifat reseptif kedua setelah
menyimak (Burhan Nurgiyantoro, 2016:391)
. Disebut reseptif karena dengan membaca
seseorang akan memperoleh informasi yang
dapat membuka dan memperluas dunia dan
horison seseorang. Membaca merupakan
keterkaitan antara fisik dan mental. Secara
fisik membaca memerlukan indra penglihatan
dan secara mental membaca memerlukan
pemahaman dan daya ingat. Seseorang dapat
membaca dengan baik jika mampu melihat
huruf-huruf dengan jelas, mengingat
lambang-lambang bahasa dengan tepat, dan
memiliki penalaran yang cukup untuk
memahami bacaan.
Kemampuan membaca merupakan salah
satu kunci menuju kemajuan siswa. Pada
kenyataannya, masih banyak siswa yang
belum dapat membaca lancar. Oleh karena
itu, minat baca menjadi berkurang, karena
membaca dianggap pekerjaan yang
membosankan. Berdasarkan fenomena
2tersebut kegiatan membaca harus diikuti
dengan kelancaran khususnya pada siswa
kelas I.
Berdasarkan fakta di tempat penulis
mengajar, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Karima Pontianak Tenggara di kelas I,
beberapa siswa memiliki kemampuan
membaca yang rendah. Hal ini tampak dari
hasil tes membaca permulaan pada pelajaran
bahasa Indonesia yang menunjukkan ada
45% (9 orang siswa) yang memiliki
kemampuan membaca lancar. Kurangnya
kemampuan anak-anak dalam membaca
dengan menggunakan intonasi yang benar
serta kurang lancarnya siswa dalam
membaca. Berdasarkan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan pada materi bahasa
Indonesia diketahui bahwa kesulitan
membaca siswa bersumber pada kesulitan
siswa mengenal huruf, selain rendahnya
minat dan motivasi siswa dalam belajar
membaca.
Pembelajaran membaca yang terjadi di
kelas biasanya dilakukan dengan cara guru
memberikan tugas kepada siswa untuk
membaca bahan bacaan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, guru berceramah tentang
informasi yang dianggap penting berkaitan
dengan apa yang harus dilakukan siswa.
Selanjutnya siswa melakukan kegiatan
membaca wacana dari awal sampai akhir
dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan isi
wacana. Apabila siswa belum paham isinya,
pembacaan diulang seperti semula.
Untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa, ada beberapa
strategi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran membaca
permulaan adalah dengan menggunakan
media kartu. Latihan membaca permulaan
merupakan strategi yang digunakan agar
siswa dapat membaca secara lancar.
Berdasarkan masalah di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul, “Peningkatan Keterampilan Membaca
Permulaan di Kelas I Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Karima Pontianak Tenggara ”.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008) “Bahasa diartikan sistem lambang
bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan
diri. Menurut Puji Santosa dkk (2009 : 1.2),
“Bahasa merupakan alat komunikasi yang
mengandung beberapa sifat yakni sistematik,
mana suka, ujar, manusiawi, dan
komunikatif. Menurut Yusi Rosdiana dkk
(2008 :1.13),“Bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk berkerja
sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi
diri”. Berlandaskan beberapa pandangan
mengenai pengertian bahasa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi dari lambang yang berupa bunyi
yang bersifat sistematik, mana suka, ujar,
manusia, dan komunikatif yang digunakan
untuk berinteraksi dengan orang lain.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dijelaskan bahwa hakikat pembelajaran
bahasa Indonesia adalah proses belajar
dengan petunjuk-petunjuk dan arahan dalam
suatu kegiatan yang telah dirancang guru
agar siswa dapat menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi,
mengenal diri, dan mengekspresikan diri
dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat
Satuan Pendidikan SD/MI (2006:317)
dinyatakan bahwa “Pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia”.
Dari beberapa pendapat di atas tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi
siswa, baik secara lisan maupun tulisan, dan
dapat memanfaatkan kemampuan
berbahasanya untuk mengembangkan
pengetahuan dan hubungan sosialnya dengan
baik.
Solchan T.W, dkk (2008:1.7), “Secara
umum bahasa memiliki fungsi personal dan
3sosial”. Fungsi personal mengacu pada
peranan bahasa sebagai alat untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan setiap
diri manusia sebagai makhluk individu.
Dengan bahasa, manusia menyatakan
keinginan, cita-cita, kesetujuan dan ketidak
setujuan, serta rasa suka dan tidak suka.
Adapun fungsi sosial mengacu pada peranan
bahasa sebagai alat komunikasi dan
berinteraksi antar individu atau antar
kelompok sosial, dengan menggunakan
bahasa mereka saling menyapa, saling
mempengaruhi, saling bermusyawarah, dan
bekerja sama.
Dari pendapat di atas dapat di jelaskan
bahwa fungsi bahasa Indonesia adalah
sebagai alat untuk menyampaikan informasi,
menyediakan informasi, dan menjaga
hubungan sosial diantara manusia.
Membaca merupakan keterampilan
berbahasa yang berhubungan dengan
keterampilan berbahasa yang lain. Membaca
merupakan suatu proses aktif yang bertujuan
dan memerlukan strategi. Hodgson (dalam
Nurhayati Pandawa, 2009:4) mengemukakan
bahwa membaca ialah suatu proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang disampaikan
penulis melalui media bahasa tulis.
Sedangkan Depdikbud (dalam Nurhayati
Pandawa, 2009:4) menuliskan bahwa
membaca ialah proses pengolahan bacaan
secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan
tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat
menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak
bacaan itu. Selanjutnya, Anderson (dalam
Nurhayati Pandawa, 2009:4) berpendapat
bahwa membaca adalah suatu proses kegiatan
mencocokkan huruf atau melafalkan
lambang-lambang bahasa tulis. Hal ini sesuai
dengan membaca pada level rendah.
Berdasarkan beberapa definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
proses pengucapan tulisan untuk
mendapatkan isinya. Pengucapan tidak selalu
dapat didengar, misalnya membaca dalam
hati. Selanjutnya, membaca merupakan
aktivitas yang tidak bisa dilepaskan dari
menyimak, berbicara, dan menulis. Sewaktu
membaca, pembaca yang baik akan
memahami bahan yang dibacanya. Selain itu,
dia bisa mengkomunikasikan hasil
membacanya secara lisan atau tertulis.
Dengan demikian, membaca merupakan
keterampilan berbahasa yang berkaitan
dengan keterampilan berbahasa lainnya. Jadi,
membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa, proses aktif, bertujuan, serta
memerlukan strategi tertentu sesuai dengan
tujuan dan jenis membaca.
Anderseon (dalam Nurhayati Pandawa,
2009:5) yaitu a) menemukan detail atau
fakta, b) menemukan gagasan utama, c)
menemukan urutan/ organisasi bacaan, d)
menyimpulkan, e) mengklasifikasikan, f)
menilai, dan g) membandingkan atau
mempertentangkan. Selanjutnya, Nurhadi
(dalam Nurhayati Pandawa, 2009:5)
menyebutkaan bahwa tujuan membaca secara
khusus adalah a) mendapatkan informasi
faktual, b) memperoleh keterangan tentang
sesuatu yang khusus dan problematis, c)
memberi penilaian terhadap karya tulis
seseorang, d) memperoleh kenikmatan emosi,
dan e)  mengisi waktu luang. Sebaliknya,
secara umum, tujuan membaca adalah: a)
mendapatkan informasi, b) memperoleh
pemahaman, dan c) memperoleh kesenangan.
Hubungan antara tujuan membaca dengan
kemampuan membaca sangat signifikan.
Pembaca yang mempunyai tujuan yang sama,
dapat mencapai tujuan dengan cara
pencapaian berbeda-beda. Tujuan membaca
mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam membaca karena akan berpengaruh
pada proses membaca dan pemahaman
membaca.
Tarigan (dalam Nurhayati Pandawa,
2009:6) menyatakan jenis-jenis membaca ada
dua macam, yaitu: a) membaca nyaring, dan
b) membaca dalam hati. Membaca dalam hati
terdiri atas: (1) membaca ekstensif, yang
dibagi lagi menjadi: membaca survey,
membaca sekilas, dan membaca dangkal, dan
(2) membaca intensif, yang terdiri dari:
membaca telaah isi dan membaca telaah
bahasa. Membaca telaah isi terdiri dari:
membaca teliti, pemahaman, kritis, dan
membaca ide-ide. Membaca telaah bahasa
4terdiri dari: membaca bahasa dan membaca
sastra.
Darmiyati Zuhdi dan Budiasih (2001:57)
menyatakan keterampilan membaca yang
diperoleh pada membaca permulaan akan
sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang
mendasari kemampuan berikutnya maka
keterampilan membaca permulaan benar-
benar memerlukan perhatian guru, membaca
permulaan di kelas I merupakan pondasi bagi
pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi
haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu
harus dilayani dan dilaksanakan secara
berdaya guna dan sungguh-sungguh.
Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan
dalam melatih dan membimbing serta
mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan
yang diharapkan. Membaca permulaan
diberikan secara bertahap, yakni pramembaca
dan membaca. Pada tahap pramembaca,
kepada siswa diajarkan: a) sikap duduk yang
baik pada waktu membaca, b) cara
meletakkan buku di meja, c) cara memegang
buku, d) cara membuka dan membalik
halaman buku, e) melihat dan memperhatikan
tulisan. Pembelajaran membaca permulaan
dititik beratkan pada aspek-aspek yang
bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan
tulisan, lafal dan intonasi yang wajar,
kelancaran dan kejelasan suara.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dikatakan bahwa membaca permulaan adalah
membaca yang dilaksanakan di kelas I dan II,
dimulai dengan membaca huruf, kata, dan
kalimat sederhana dan menitik beratkan pada
aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal
dan intonasi yang wajar.
Dalam pembelajaran membaca guru dapat
menggunakan strategi permainan membaca
misalnya mencocokkan kartu, ucapkan kata
itu, temukan kata itu, kontes ucapan, temukan
kalimat itu dan baca. Guru dapat melakukan
simulasi pembelajaran dengan menggunakan
kartu berseri (flash card) kartu-kartu berseri
tersebut dapat berupa kartu bergambar, kartu
kalimat dan kartu kata.
Dalam pembelajaran membaca permulaan
guru dapat menggunakan strategi bermain
dengan memanfaatkan kartu gambar, kartu
kata, kartu-kartu kata tersebut digunakan
sebagai media dalam permainan menemukan
kalimat, siswa diajak bermain dengan
menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat
yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal
yang dibuat oleh guru.
Penilaian keterampilan membaca ini
dengan menggunakan penilaian proses,
keterampilan membaca di kelas I sekolah
dasar merupakan membaca pada tahap
membaca permulaan sehingga ditekankan
pada kewajaran lafal dan intonasi, oleh
karena itu yang di pakai sebagai pedoman
ialah kewajaran, tidak di buat-buat.
Darmiyati Zuhdi (1996:123) menyatakan
butir-butir yang perlu diperhatikan dalam
evaluasi pembelajaran membaca di kelas I
SD mencakup: a) ketepatan menyuarakan
tulisan, b) kewajaran lafal, c) kewajaran
intonasi, d) kelancaran, e) kejelasan suara, f)
pemahaman isi/makna bacaan.
Untuk menilai data tentang ketepatan
menyuarakan tulisan, kewajaran lafal,
kewajaran intonasi, kelancaran, dan kejelasan
suara siswa diberi tugas membaca nyaring
(bersuara), sedangkan pemahaman isi/makna
bacaan dapat di nilai melalui pertanyaan yang
berkaitan dengan isi bacaan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif. Menurut Hadari
Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa.
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan
subyek/obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak, atau sebagaimana adanya”.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atau yang dikenal
dengan classroom action research. I.G.A.K
Wardhani (2008:1.4) menyatakan “Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat”.
5Penelitian ini bersifat kolaboratif.
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:63)
menyatakan bahwa “Salah satu ciri khas dari
PTK adalah adanya kolaborasi (kerja sama)
antara praktisi (guru, kepala sekolah, siswa,
dan lain-lain) dan peneliti (dosen,
widyaiswara) pemahaman, kesepakatan
permasalahan, pengambilan keputusan yang
akhirnya melahirkan kesamaan tindakan”.
“Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan melalui proses pengkajian
berdaur yang terdiri dari 4 tahap, yaitu
merencanakan, melakukan tindakan,
mengamati, dan melakukan refleksi yang
disebut siklus penelitian” (I.G.A.K
Wardhani, 2008:2.3). Hasil refleksi terhadap
tindakan yang dilakukan akan digunakan
kembali untuk merevisi rencana jika ternyata
tindakan yang dilakukan belum berhasil
memperbaiki praktik atau belum berhasil
memecahkan masalah yang dihadapi guru.
Tahapan-tahapan ini berlangsung secara
berulang-ulang, sampai tujuan penelitian
tercapai atau berhasil.
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada semester dua mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas I Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al-Karima Pontianak
Tenggara. Subjek dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah siswa kelas I Sekolah Dasar
Islam Terpadu Al-Karima Tahun ajaran
2017/2018 yang berjumlah 20 orang siswa
terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 8
orang siswa perempuan dan 1 orang guru.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: a)
teknik observasi langsung. Menurut Mahmud
(2011:170) “Observasi langsung (direct
observation), adalah observasi yang
dilakukan tanpa perantara (secara langsung)
terhadap objek yang diteliti, seperti
mengadakan observasi langsung terhadap
proses belajar mengajar di kelas”. b) teknik
pengukuran. Pengukuran adalah cara yang
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
dengan menggunakan alat ukur. “Pengukuran
dapat juga berarti bagaimana peneliti
mengukur indikator variabel” (Burhan
Bungin 2011:103). “Teknik ini digunakan
oleh peneliti untuk menguji subjek untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar siswa,
dengan menggunakan instrument penilaian
membaca permulaan.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, alat
pengumpulan data yang digunakan adalah
lembar observasi untuk mengamati dan
menilai RPP dengan mengamati aktivitas
pembelajaran dan tes, a) lembar observasi.
Lembar observasi terdiri atas lembar
observasi siswa dan lembar observasi guru.
Lembar observasi siswa berisi kriteria-
kriteria instrument membaca permulaan
sedangkan lembar observasi guru terdiri atas
lembar penilaian kemampuan guru dalam
merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu IPKG 1 yang
dimodifikasi dan lembar penilaian
kemampuan guru dalam melaksanakan
rancangan pembelajaran sesuai RPP yaitu
IPKG 2 yang dimodifikasi. b) tes. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah tes. “Tes secara harfiah
diartikan alat ukur berupa sederetan
pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan, tingkah laku,
potensi, prestasi sebagai hasil pembelajaran”
(Hamdani 2011:298).
Untuk menganalisis kemampuan guru
merancang, malakukan, serta meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peneliti
menggunakan rumus untuk mencari rata-rata
menurut Burhan Nurgiantoro (2010: 219)
yaitu sebagai berikut:
……………………………(1)
Keterangan : X =Rata-rata (mean)∑x = Jumlah seluruh skorN = Banyaknya subjek
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas (classroom
action research) ini dilaksanakan pada
siswa kelas I Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Karima Pontianak Tenggara
dengan jumlah siswa 20 orang yang
terdiri atas 12 orang laki-laki dan 8 orang
perempuan. Penelitian ini dilakukan
sebanyak dua siklus. Untuk melihat
X = ∑
6perbandingan peningkatan hasil
pelaksanaan penelitian pada tiap siklus,
berikut akan dipaparkan hasil
penelitianpembelajaran meningkatkan
keterampilan membaca permulaan di
kelas I Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Karima Pontianak Tenggara sebagai
berikut.
Perencanaan Siklus 1
Refleksi awal, pelaksanaan penelitian akan
dimulai pada hari Senin tanggal 7 Mei 2018
dengan waktu 2 jam pelajaran (2 × 30 menit).
Melakukan analisis kurikulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang akan
disampaikan kepada siswa dalam
pembelajaran, serta menetapkan dan
menyamakan persepsi tentang membaca
permulaan yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Menetapkan dan
menyusun rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP). RPP yang telah dibuat
kemudian dinilai olah rekan kolaborator. Hal
ini dilakukan agar ada perbaikan-perbaikan
dalam menetapkan dan menyusun RPP yang
baik untuk siklus berikutnya dan berdampak
pada peningkatan kualitas pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan
media kartu.
Tahap Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan penelitian dalam
kegiatan pembelajaran adalah kegiatan
pendahuluan dimulai dengan menyampaikan
salam, kemudian mengecek kehadiran siswa,
melakukan apersepsi dengan menggali
pengetahuan awal siswa mengenai materi
yang berkaitan dengan membaca permulaan.
Kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran dan gambaran secara umum
proses pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu siswa akan membaca menggunakan
media kartu.
Kegiatan inti dimulai dengan
mengelompokkan siswa dalam pembelajaran
dengan memanfaatkan benda kongkret yang
ada di sekitar siswa untuk dijadikan sumber
belajar siswa dalam membaca. Kemudian
menghubungkan antara materi membaca
dengan benda-benda kongkret yang ada di
lingkungan sekitar siswa. Siswa menyusun
kartu kata berdasarkan nama-nama benda-
benda kongkret yang ditemukannya sehingga
membentuk kalimat. Siswa
membaca/mengeja kata-kata atau kalimat
yang telah ditemukannya dalam
pembelajaran, misalnya mulai dari bercerita,
menyanyi, atau tanya jawab. Guru menempel
kartu kata yang terbuat dari bahan planel,
kemudian meminta anak untuk mengulangi
mengucapkan kata tadi bersama-sama variasi
mengucapkan kata bisa dilakukan. Siswa
berlatih membaca kata-kata yang tertempel di
papan dalam hati, waktu kira-kira 10 menit
yang belum tahu bagaimana membacanya
dapat bertanya kepada teman di sebelahnya.
Guru dapat menugasi beberapa siswa untuk
memilih beberapa kata yang tertempel,
kemudian mencari pasangannya yaitu kartu
suku kata, kartu suku kata ini dipasang di
bawah kartu kata dan siswa membacanya
keras-keras.
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru
merangkum dan membuat kesimpulan
pembelajaran dan menyampaikan tindak
lanjut kemudian diakhiri dengan doa dan
salam.
Tahap Pengamatan Siklus 1
Berdasarkan hasil observasi observer,
dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan saat
menggunakan media kartu belum sepenuhnya
optimal. Dari data yang telah diolah, nilai
rata-rata pelaksanan sudah mencapai 2,40
dengan kategori “cukup”, akan tetapi dalam
pelaksanaan pembelajaran masih terdapat
banyak kelemahan dan kesalahan yang akan
diperbaiki pada siklus selanjutnya.
Tahap Refleksi Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan dalam
pelaksanaan siklus 1, terjadi peningkatan
keberhasilan yang ditandai dengan naiknya
presentase pencapaian. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu yang
digunakan cukup berhasil meningkatkan
keterampilan membaca permulaan pada
siswa kelas I Sekolah Dasar Islam Terpadu
Al-Karima Pontianak Tenggara, walaupun
tidak sesuai dengan target yang diharapkan.
Oleh karena itu, perlu memperhatikan
beberapa hal penting yang akan menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan siklus 2.
7Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai
berikut. a) perlu memperbaiki prosedur
penilaian dalam rancangan pembelajara. b)
kurang aktifnya siswa dalam merespons guru
dalam membaca menggunakan media kartu.
c) guru harus mampu mengkondisikan kelas
lebih baik, sehingga siswa dapat fokus pada
pembelajaran yang sedang berlangsung. d)
pelaksanaan pembelajaran harus sesuai
dengan RPP.
Perencanaan Siklus 2
Hal-hal yang dilakukan dalam
perencanaan dapat dipaparkan yaitu,
berdasarkan evaluasi refleksi pelaksanaan
siklus 1, diperlukannya siklus 2 agar
memastikan bahwa kemampuan siswa
membaca permulaan sudah benar-benar baik.
Membuat RPP yang disesuaikan berdasarkan
hasil refleksi siklus 1. Hal ini agar ada
peningkatan dan perbaikan bagi peneliti
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan
media kartu yang dilaksanakan.
Tahap Pelaksanaan Siklus 2
Pelaksanaan tindakan penelitian pada
siklus ini diawali dengan guru membuka
pelajaran dengan salam, setelah itu berdoa
dan mengecek kehadiran siswa, melakukan
apersepsi dengan menggali pengetahuan
siswa tentang membaca kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
gambaran umum proses pembelajaran yang
akan dilakukan yaitu siswa akan membaca
dengan menggunakan media kartu.
Pada kegiatan inti guru
mengelompokkan siswa dalam pembelajaran
dengan memanfaatkan benda kongkret yang
ada di sekitar siswa untuk dijadikan sumber
belajar siswa dalam membaca. Kemudian
menghubungkan antara materi membaca
dengan benda-benda kongkret yang ada di
lingkungan sekitar siswa. Siswa menyusun
kartu kata berdasarkan nama-nama benda-
benda kongkret yang ditemukannya sehingga
membentuk kalimat. Siswa
membaca/mengeja kata-kata atau kalimat
yang telah ditemukannya dalam
pembelajaran, misalnya mulai dari bercerita,
menyanyi, atau tanya jawab. Guru menempel
kartu kata yang terbuat dari bahan planel,
kemudian meminta anak untuk mengulangi
mengucapkan kata tadi bersama-sama variasi
mengucapkan kata bisa dilakukan. Siswa
berlatih membaca kata-kata yang tertempel di
papan dalam hati, waktu kira-kira 10 menit
yang belum tahu bagaimana membacanya
dapat bertanya kepada teman di sebelahnya.
Guru dapat menugasi beberapa siswa untuk
memilih beberapa kata yang tertempel,
kemudian mencari pasangannya yaitu kartu
suku kata, kartu suku kata ini dipasang di
bawah kartu kata dan siswa membacanya
keras-keras.
Pada kegiatan penutup siswa dibimbing
guru untuk merangkum dan membuat
kesimpulan pembelajaran, kemudian guru
memberikan evaluasi dan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilakukan.
lalu menyampaikan tindak lanjut, dan
diakhiri dengan salam penutup.
Pengamatan Siklus 2
Proses pengamatan dilakukan oleh rekan
kolaborator saat pelaksanaan pembelajaran
sedang berlangsung. Rekan kolaborator
memberikan penilaian terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan guru. Penilaian
ini berdasarkan lembar observasi guru yang
telah dibuat sebelumnya. pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru saat
menggunakan media kartu pada
pembelajaran membaca permulaan
menunjukkan peningkatan. Dari data yang
telah diolah diperoleh skor rata-rata
pelaksanaan pembelajaran yaitu 3,13 dengan
kategori “baik”.
Refleksi Siklus 2
Refleksi terhadap pelaksanaan penelitian
pada siklus 2 adalah sebagai  berikut. a) pada
pelaksanaan penelitian siklus 2, nilai rata-rata
kemampuan guru merancang RPP sebesar
3,11 dengan kategori “baik”. Sedangkan hasil
nilai rata-rata kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran sebesar 3,13
dengan kategori “baik”. b) perolehan hasil
evaluasi siswa pada siklus 2 secara klasikal
85% sudah berada diatas kriteria yang
diharapkan. Artinya, jumlah siswa yang
memperoleh ketuntasan nilai dalam
pembelajaran membaca sudah mencapai 17
orang dan 3 orang siswa belum mencapai
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KKM. Adapun nilai rata-rata hasil evaluasi
siswa pada siklus 2 yaitu 91.
Berdasarkan hasil refleksi yang telah
dilakukan, pelaksanaan penelitian ini berhenti
pada siklus 2. Hal ini dikarenakan nilai rata-
rata siswa sudah mencapai target yang
ditentukan, terlepas dari itu masih ada materi
yang belum dilaksanakan sehingga ini
menjadi pertimbangan untuk menghentikan
penelitian di siklus 2.
Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan Guru Merancang
Pembelajaran
Untuk melihat peningkatan kemampuan
guru merancang pembelajaran dipaparkan ke
dalam grafik sebagai berikut.
Grafik 4.1
Penilaian Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Membaca Permulaan
Berdasarkan grafik di atas hasil
penilaian kemampuan guru merancang
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 2,84
dengan kategori “Cukup”.. Pada siklus 2
sebesar 3,11 dengan kategori “baik”, hal ini
menunjukkan adanya perbaikan dalam
beberapa aspek, khususnya aspek penilaian
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar.
Hai ini meningkat karena materi pada siklus
2 lebih bervariasi. Pada pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran juga terjadi
peningkatan, karena guru menggunkan media
yang bervariasi. Sedangkan pada
skrenario/kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan karena guru melakukan variasi
dalam kegiatan pembelajaran, dan pada
penilaian proses dan hasil belajar mengalami
peningkatan karena anak-anak menguasai
materi.
Kemampuan Guru Melaksanakan
Pembelajaran
Untuk melihat peningkatan
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran dapat dilihat pada grafik
berikut ini.
Grafik 4.2
Penilaian Kemampuan Guru Melaksankan Pembelajaran Membaca Permulaan
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Ketuntasan Klasikal Kelas
Berdasarkan grafik kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran membaca
permulaan di atas pada siklus 1 kegiatan
membuka pelajaran hanya memperoleh nilai
2,00 ini dikarenakan saat penelitian
berlangsung guru lupa menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kemudian pada siklus 2
meningkat menjadi 3,13 hal ini dikarenakan
masukan dari rekan kolaborator untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPP yang sudah dibuat, sehingga ada
perbaikan pada aspek rmembuka pelajaran
dan memperoleh skor 3,00. Sedangkan
kemampuan guru melaksankan pembelajaran
pada siklus 1 sebesar 2,40 dengan kategori
“cukup” kemudian pada siklus 2 sebesar 3,13
dengan kategori “baik”.
Keterampilan Siswa Membaca Permulaan
Untuk melihat peningkatan keterampilan
siswa membaca permulaan menggunakan
media gambar dapat dilihat pada grafik
berikut ini.
Grafik 4.3
Peningkatan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa mengalami peningkatan setiap
siklusnya. Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa
82. Sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata
siswa menjadi 91 meningkat sebesar 9.
Peningkatan ketuntasan klasikal kelas siklus
1 sebesar 65% meningkat pada siklus 2
menjadi 85% dengan selisih 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu meningkatkan kemampuan membaca
permulaan di kelas I Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Karima Pontianak Tenggara.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kemampuan guru merancang RPP
untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan dari siklus 1 yaitu 2,84 dengan
kategori cukup meningkat pada siklus 2
menjadi 3,11 dengan kategori baik.
Kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan pada
siklus 1 sebesar 2,40 dengan kategori cukup
mengalami peningkatan di siklus 2 menjadi
3,13 dengan kategori baik mengalami
peningkatan sebesar 0,73.
Keterampilan siswa membaca
permulaan mengalami peningkatan setiap
siklusnya. Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa
82. Sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata
siswa menjadi 91 meningkat sebesar 9.
Peningkatan ketuntasan klasikal kelas siklus
1 sebesar 65% meningkat pada siklus 2
menjadi 85% dengan selisih 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu meningkatkan kemampuan membaca
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permulaan di kelas I Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Karima Pontianak Tenggara.
Saran
Di dalam pembelajaran sebaiknya guru
menggunakan media dalam pembelajaran,
agar di dalam pembelajaran siswa selalu
termotivasi untuk aktif dalam belajar.
Guru hendaknya melakukan refleksi
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, agar guru dapat mengetahui
kekurangan pada pembelajaran dan dapat
segera memperbaikinya.
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